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Abstrak

Stunting menjadi masalah gizi serius yang menarik perhatian global, khususnya di negara-negara
berkembang. Di Indonesia, prevalensi stunting masih tinggi, terutama di Kabupaten Malang.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat, khususnya ibu rumah
tangga di Desa Jatisari, tentang pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai nutrisi
pencegah stunting. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan dan pendampingan langsung
dalam pembuatan susu kelor. Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
ibu rumah tangga dalam memproduksi susu kelor, serta kemampuan untuk memasarkan produk
secara online. Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan gizi anak, tetapi juga kesejahteraan ekonomi
masyarakat.

Kata Kunci: Stunting, daun kelor, pencegahan gizi, edukasi masyarakat.

Abstract

Stunting has become a serious nutritional issue that draws global attention, particularly in
developing countries. In Indonesia, the prevalence of stunting remains high, particularly in Malang
Regency. This study aims to educate the community, especially mothers in Jatisari Village, about
utilizing moringa leaves (Moringa oleifera) as a nutritional preventive measure against stunting.
The methods used include outreach and direct assistance in making moringa milk. The results
indicate an increase in knowledge and skills among mothers in producing moringa milk, as well as
their ability to market products online. This initiative not only enhances child nutrition but also
contributes to the economic welfare of the community.
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Pendahuluan.

Stunting menjadi masalah gizi serius yang menarik perhatian global, khususnya di negara-negara
berkembang. Stunting adalah kondisi di mana tinggi badan seseorang tidak sesuai dengan usianya,
yang disebabkan oleh kurangnya pemenuhan gizi selama masa perkembangan [1]. Berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, Indonesia berada di peringkat kelima dan keempat tertinggi di
dunia untuk angka wasting dan stunting. Hal ini tidak hanya berdampak langsung pada kesehatan
anak, tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi jangka panjang terhadap kualitas sumber daya
manusia di masa depan. Peran ibu selama fase emas sangat penting dalam mencegah stunting pada
anak. Peran utama ibu mencakup memastikan nutrisi yang cukup untuk ibu, janin, bayi, dan anak,
memulai menyusui secara dini, memberikan ASI eksklusif, dan menawarkan makanan pendamping
yang sesuai. Selain itu, ibu juga harus mengoptimalkan lingkungan untuk perkembangan anak,
meningkatkan dukungan keluarga, dan mengurangi faktor psikososial yang dapat berdampak
negatif pada pertumbuhan dan perkembangan [2].

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Malang, prevalensi stunting di wilayah ini cukup
signifikan [3]. Kabupaten Malang termasuk dalam salah satu dari 16 kabupaten/kota di Jawa Timur
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yang ditetapkan sebagai daerah prioritas untuk penanganan stunting pada tahun 2020. Selain itu,
hasil Kajian Kesehatan Dasar Kabupaten Malang 2020 menunjukkan bahwa sekitar 12% anak balita
mengalami stunting [4]. Memberikan edukasi mengenai pencegahan stunting sangat penting
dilakukan terutama pada ibu di Kabupaten Malang. Salah satunya Desa Jatisari yang terletak di
Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, di mana beberapa Dusun di wilayah tersebut perlu
mendapat pemahaman yang memadai tentang langkah-langkah pencegahan stunting.

Desa Jatisari memiliki potensi alam yang melimpah seperti daun kelor (Moringa oleifera) yang
dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi pencegah stunting. Daun kelor mengandung beta karoten empat
kali lipat lebih banyak dibandingkan wortel, tiga kali lebih banyak potassium daripada pisang, 25
kali lebih banyak zat besi dibandingkan bayam, tujuh kali lebih banyak vitamin C dibandingkan
jeruk, empat kali lebih banyak kalsium dibandingkan susu, dan dua kali lebih banyak protein
dibandingkan yogurt. Daun kelor dimanfaatkan sebagai sumber pangan untuk mengatasi
kekurangan gizi pada anak-anak serta untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh [5]. Umumnya
masyarakat memanfaatkan daun kelor sebagai sayur bening atau sop, sehingga kurang diminati oleh
anak-anak. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi atau pendampingan pada ibu rumah tangga
dalam pemanfaatan daun kelor sebagai susu pencegah stunting agar anak-anak terutama
mendapatkan gizi atau nutrisi yang cukup di masa pertumbuhannya.

Metode Pelaksanaan.

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini melalui penyuluhan mengenai stunting
dan pendampingan secara langsung pemanfaatan daun kelor sebagai susu pencegah stunting pada
ibu rumah tangga yang berjumlah 30 orang di Desa Jatisari Dusun Tambaksari Kecamatan Pakisaji
Kabupaten Malang dengan menggunakan alat dan bahan pembuatan susu kelor serta media ppt dan
brosur.

Hasil Dan Pembahasan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan pemaparan melalui layar PowerPoint,
mengenai pengertian stunting, pencegahan stunting, dan manfaat daun kelor sebagai pencegah
stunting. Selanjutnya, pendampingan secara langsung pembuatan susu kelor dari daun kelor dengan
membagi kelompok menjadi 3 kelompok. Kegiatan pendampingan dimulai dari pencucian daun
kelor, penghalusan daun kelor dengan blender, penyaringan sari daun kelor, perebusan, dan
penambahan susu sapi, madu murni, serta daun pandan. Dengan melakukan pendampingan secara
langsung, ibu rumah tangga dapat membuat secara mandiri di rumah dan melakukan inovasi
makanan bergizi untuk pemenuhan gizi anak. Kegiatan ini juga dapat memberi masyarakat
pengetahuan dan keterampilan untuk mengeksplorasi potensi bahan alam yang ada di daerahnya,
seperti daun kelor, untuk membuat produk yang lebih berkualitas, bergizi, dan meningkatkan nilai
jual.

Gambar 1 Penjelasan Materi Stunting
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Gambar 3 Hasil Pembuatan Susu Kelor

Dalam kegiatan ini, mahasiswa Universitas Negeri Malang menyampaikan materi mengenai
pemasaran produk, yang meliputi aspek pengemasan, perhitungan laba, hingga penjualan online.
Materi yang disampaikan memberikan panduan menyeluruh tentang cara menjual produk di
platform e-commerce Shopee. Penjelasan ini mencakup setiap langkah dalam proses penjualan di
Shopee, dari pembuatan listing produk hingga strategi promosi dan pengelolaan penjualan. Tujuan
dari materi ini adalah agar masyarakat Desa Jatisari dapat memanfaatkan media sosial dan platform
online seperti Shopee untuk memasarkan produk berkualitas. Dengan demikian, diharapkan warga
Desa Jatisari tidak hanya mampu memproduksi barang yang berkualitas, tetapi juga
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha mereka secara mandiri
dan berhasil.

Kesimpulan.

Keberhasilan program pengabdian masyarakat di Desa Jatisari terlihat dari peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga dalam memproduksi susu kelor sebagai nutrisi
pencegah stunting. Melalui penyuluhan dan pendampingan langsung, masyarakat dapat memahami
pentingnya pemenuhan gizi yang baik untuk anak-anak. Selain itu, edukasi tentang pemasaran
produk secara online memberikan peluang bagi warga untuk mengembangkan usaha mereka secara
mandiri. Dengan demikian, inisiatif ini tidak hanya berhasil meningkatkan asupan gizi anak, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
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